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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of goat manure and liquid organic fertilizer made from coffee 

husk waste on the growth of Java tea (Orthosiphon aristatus) cuttings. The study used a factorial Randomized 

Block Design (RBD) consisting of two factors with 48 plots. The first factor was the application of goat manure, 

symbolized as “S,” with four treatment levels: S0 (without goat manure), S1 (250 g/polybag), S2 (350 g/polybag), and 

S3 (450 g/polybag). The second factor was the application of liquid organic fertilizer made from coffee husk waste, 

symbolized as “K,” with four treatment levels: K0 (0 ml/L water/polybag), K1 (30 ml/L water/polybag), K2 (60 ml/L 

water/polybag), and K3 (90 ml/L water/polybag). Thus, there were 16 treatment combinations with three replications. 

The parameters observed in this study were the time of shoot emergence, number of shoots, shoot length, number of 

leaves, plant height, and survival percentage. The results showed that the application of goat manure and liquid 

organic fertilizer from coffee husk waste on the growth of Java tea (Orthosiphon aristatus) cuttings had no significant 

effect on all observed parameters. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair 

dari limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan stek kumis kucing (Orthosiphon aristatus) Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 48 plot yaitu: Faktor 

yang pertama pemberian pupuk kandang kambing di beri simbol ‘S’ yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu S0: 

tanpa pupuk kandang kambing, S1: 250 g/polybag S2: 350 g/polybag S3: 450 g/polybag, Faktor yang kedua 

pemberian pupuk organik cair dari kulit kopi di beri simbol ‘K ’yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu K0: 0 ml/l 

air/polybag, K1:30 ml/ L air/polybag, K2:60 ml/ l air/polybag, K3:90 ml/l air/polybag. Sehingga terdapat 16 

kombinasi yang terdiri dari 3 ulangan. Parameter yang di amati pada penelitian ini umur muncul tunas, jumlah 

tunas, panjang tunas, jumlah daun, tinggi tanaman, persentasi hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit kopi terhadap 

pertumbuhan stek kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang kambing dan pupuk organik cair dari limbah kulit kopi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

seluruh parameter pengamatan yang di amati. 

 

Kata Kunci: Efektivitas; Kotoran Kambing; Orthosiphon Aristatus; Pupuk Organik; Pertumbuhan Tanaman. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat kaya, termasuk berbagai 

tanaman obat yang telah dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat. Salah satu tanaman 

yang banyak digunakan adalah kumis kucing (Orthosiphon aristatus), tanaman herbal tropis 

yang tersebar luas di Asia Tenggara dan dikenal memiliki manfaat farmakologis, terutama 

sebagai diuretik (Rizvi et al., 2025). Tanaman ini termasuk famili Lamiaceae dan tumbuh 

optimal pada tanah yang cukup humus, air, serta cahaya matahari penuh (Damanik, 2022). 
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Secara tradisional, kumis kucing dimanfaatkan untuk mengobati rematik, batuk, batu 

ginjal, diabetes, dan gangguan saluran kemih. Selain itu, tanaman ini memiliki berbagai 

aktivitas biologis seperti anti inflamasi, antioksidan, anti kanker, hepatoprotektif, anti 

hipertensi, antibakteri, dan anti diabetes yang dipengaruhi oleh kandungan metabolit bioaktif 

seperti monoterpena, di terpena, triterpena, saponin, asam organik, dan flavonoid (Rafi et al., 

2021). Meskipun memiliki banyak manfaat, budidaya kumis kucing umumnya dilakukan 

secara tumpang sari sehingga pertumbuhannya kurang optimal (Melati & Nihayati, 2024). 

Secara tradisional, kumis kucing dimanfaatkan untuk mengobati rematik, batuk, batu 

ginjal, diabetes, dan gangguan saluran kemih. Selain itu, tanaman ini memiliki berbagai 

aktivitas biologis seperti anti inflamasi, antioksidan, anti kanker, hepa toprotektif, anti 

hipertensi, antibakteri, dan anti diabetes yang dipengaruhi oleh kandungan metabolit bioaktif 

seperti mono terpena, di terpena, triterpena, saponin, asam organik, dan flavonoid (Rafi et al., 

2021). Meskipun memiliki banyak manfaat, budidaya kumis kucing umumnya dilakukan 

secara tumpang sari sehingga pertumbuhannya kurang optimal (Melati & Nihayati, 2024). 

Perbanyakan secara vegetatif melalui stek lebih banyak dipilih karena praktis dan cepat, namun 

sering menghadapi kendala rendahnya pembentukan akar dan tunas, sehingga diperlukan 

media tanam yang mampu menyediakan unsur hara, kelembapan, dan aerasi yang baik 

(Damanik, 2022). 

Pupuk kimia sintetis dalam sistem pertanian konvensional dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan dan degradasi tanah, sehingga pupuk organik menjadi alternatif yang 

lebih ramah lingkungan (Ashari & Purwaningsih, 2024). Bahan organik berperan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan biologis melalui perbaikan struktur 

tanah, peningkatan daya menahan air, serta stabilisasi suhu dan kelembapan tanah (Sri et al., 

2020). Salah satu pupuk organik yang potensial adalah pupuk kandang kambing karena mudah 

diperoleh dan memiliki rasio C/N 20–25 sehingga unsur hara lebih tersedia bagi tanaman (Peni 

et al., 2023). Kandungan hara pupuk kandang kambing meliputi N 1,70%, P 0,25%, K 6,52%, 

dan C-organik 8,70% yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah, termasuk pada tanah 

0xic dystrudepst (Hakim et al., 2025). Pemberian dosis 300 g/polybag dilaporkan memberikan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya (Abdillah et al., 2023). 

Penggunaan pupuk organik juga bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia (Zamriyetti & Maimunah Siregar, 2021). 

Selain pupuk organik padat, pupuk organik cair (POC) dapat digunakan sebagai 

alternatif karena lebih mudah diaplikasikan dan cepat diserap tanaman (Basri K et al., 2023). 

Limbah kulit kopi berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan POC karena mampu meningkatkan 
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kesuburan tanah dan merangsang pertumbuhan akar, batang, serta daun, sekaligus mengurangi 

limbah pertanian (Andini, 2021). POC mengandung lebih dari satu unsur hara dan relatif aman 

bagi tanah maupun tanaman meskipun digunakan secara rutin (Lubis et al., 2022). Kandungan 

C-organik kulit kopi sebesar 45,3%, nitrogen 2,98%, fosfor 0,18%, dan kalium 2,26% 

menunjukkan potensinya sebagai sumber nutrisi tanaman (Frastyo et al., 2024). Bahkan, 

pemberian POC kulit kopi dengan dosis 30 ml/L terbukti berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bibit kopi arabika (Saputro et al., 2025). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Tanaman Kumis Kucing (Orthosiphon Aristatus) 

Kumis adalah tumbuhan yang umum di Asia Tenggara, terutama di Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Myanmar. tanaman ini juga dikenal sebagai kumis kucing. 

Tumbuhan ini tumbuh dengan baik di bawah sinar matahari penuh dan di lingkungan yang 

hangat; namun, mereka juga dapat tumbuh di tanah yang sedikit basah (Rifka et al., 2024). 

Pupuk Kandang Kambing 

Pupuk kandang kambing kadalah pupuk organik yang dibuat dari kotoran kambing 

yang telah di lapukkan atau difermentasi. Pupuk ini menyuburkan tanah dan memberi 

tambahan hara yang dibutuhkannya secara alami. Pupuk kandang kambing memiliki tekstur 

yang lebih kering dan gembur dibandingkan dengan pupuk kandang sapi atau ayam. Pada 

pupuk kandang kambing tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, S, Na, Fe, 

Cu, dan Zn). Kandungan unsur hara makro dan mikro dalam kotoran kambing adalah sebagai 

berikut: N = 2,43%, P = 0,73%, Ca = 1,95%, Mg = 0,56%, Mn = 4,68%, Fe = 2,89%, Cu = 

4,2%, dan Zn = 2,91% (Muhammad et al., 2024). 

Pupuk Organik Cair Dari Limbah Kulit Kopi 

Pupuk organik cair yang terbuat dari kulit kopi memberikan nutrisi yang dapat 

mendukung pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit kopi mengandung 45,3% 

C-organik, 2,98% nitrogen, 0,18% fosfor, dan 2,26% kalium. Oleh karena itu, limbah kopi 

dapat digunakan sebagai pupuk organik cair (Herliana et al., 2025). 

Interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair dari limbah kulit 

kopi 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk kandang kambing dan 

pupuk organik cair dari limbah kulit kopi tidak memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

seluruh parameter pertumbuhan stek kumis kucing, termasuk umur muncul tunas, jumlah tunas, 

panjang tunas, jumlah daun, tinggi tanaman, maupun persentase hidup. 
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3. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan 

di Dusun 3 Desa Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra 

Utara. Penelitian dimulai pada bulan November 2025 sampai Januari 2026. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian penyetekan tanaman kumis ini adalah gunting 

stek sebagai alat memotong batang kumis kucing, polybag sebagai tempat atau wadah, 

penggaris untuk mengukur panjang stek, lebel dan alat tulis, gelas ukur dan alat pendukung 

lainya. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian stek kumis kucing ini adalah batang stek kumis 

kucing, pupuk kandang kambing, pupuk POC kulit kopi, tanah(top soil), air dan bahan 

pendukung lainya. 

Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor dengan 48 plot yaitu: Faktor yang pertama pemberian pupuk kandang 

kambing yang di beri simbol ‘S’ yang terdiri dari 4 taraf perlakuan: S0: Tanpa pupuk kandang 

kambing, S1:250 g/polybag, S2:350 g/polybag, S3:450 g/polybag. Faktor yang kedua adalah 

pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit kopi yang di beri simbol ‘K’ yang terdiri dari 

4 taraf perlakuan: K0: 0 ml/ l air/polybag, K1: 30 ml/l air/polybag, K2: 60 ml/l air/polybag, 

K3: 90 ml/l air/polybag. Sehingga terdapat 16 kombinasi yang terdiri dari 3 ulangan. 

 

4. HASIL D A N  PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-rata Pengamatan Umur Muncul Tunas (hari) Akibat pemberian Pupuk 

Kandang Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Kopi (K). 
Perlakuan Umur Muncul Tunas (hari) 

Pupuk Kandang Kambing (S)   

S0 = 0 g/polybag 6.9 a A 

S1 = 250 g/polybag 6.9 a A 

S2 = 350 g/polybag 6.8 a A 

S3 = 450 g/polybag 6.8 a A 

POC Limbah Kulit Kopi (K)   

K0 = 0 ml/ l air/polybag 7.0 a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 6.9 a A 

K2 = 60 ml/l air/polybag 6.8 a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 6.7 a A 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (hurup kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% 

(hurup kecil) 
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Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas (hari) stek tanaman kumis kucing, di mana umur 

muncul tunas tercepat dijumpai pada perlakuan S3 = 450 g/polybag yaitu 6.8 hari, perlakuan 

S2 = 350 g/polybag yaitu 6.8 hari, perlakuan S1 = 250 g/polybag yaitu 6.9 hari dan yang 

terlama terdapat pada perlakuan S0 = 0 g/polybag yaitu 6.9 hari. 

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian limbah kulit kopi tidak memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap umur muncul tunas (hari) stek tanaman kumis kucing, di mana 

umur muncul tunas tercepat dijumpai pada perlakuan K3 = 90 ml/liter air polybag yaitu 6.7 

hari, perlakuan K2 = 60 ml/liter air/polybag yaitu 6.8 hari, perlakuan K1 = 30 ml/liter 

air/polybag yaitu 6.9 hari dan yang terlama terdapat pada perlakuan K0 = 0 ml/liter air/polybag 

yaitu 7.0 hari. 

Tabel 2. Rata-rata Pengamatan Jumlah tunas 3 ,5, 7 dan 9 minggu setelah tanam akibat 

pemberian Pupuk Kandang Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit 

Kopi (K). 
Perlakuan 3MST 5MST 7MST 9MST 

Pupuk Kandang kambing (S)     

S0 = 0 g/polybag 4,1 a A 4,1 a A 6,7 a A 8,5 a A 

S1 = 250 g/polybag 4,0 a A 4,1 a A 6,9 a A 8,9 a A 

S2 = 350 g/polybag 4,1 a A 4,3 a A 6,9 a A 8,8 a A 

S3 = 450 g/polybag 4,1 a A 4,6 a A 7,3 a A 9,2 a A 

POC Limbah kulit kopi (K)     

K0 = 0 ml/l air/polybag 4,1  a A 4,1 a A 6,6  a A 8,5 a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 4,0  a A 4,1 a A 6,7  a A 8,5 a A 

K2 = 60 ml/l air/polybag 4,0  a A 4,2 a A 7,0  a A 8,7 a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 4,1  a A 4,8 a A 7,4  a A 9,7 a A 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1% (huruf besar) 

Data menunjukkan bahwa jumlah tunas stek kumis kucing cenderung meningkat seiring 

bertambahnya umur tanaman dari 3 MST hingga 9 MST pada semua dosis pupuk kandang 

kambing yang diberikan. Hal ini merupakan pola alami pertumbuhan vegetatif tanaman di 

mana pembentukan tunas dan cabang akan meningkat mengikuti perkembangan umur 

tanaman. 

Meskipun secara numerik terlihat peningkatan jumlah tunas pada dosis tertinggi (S3 = 

450 g/polybag) dibandingkan kontrol (S0 = 0 g/polybag), misalnya pada umur 9 MST jumlah 

tunas S3 mencapai 9,2 tunas dibandingkan 8,5 tunas pada kontrol, hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara nyata (ditunjukkan oleh huruf 

yang sama ‘a A’ pada semua perlakuan). Ini mengindikasikan bahwa variasi dosis pupuk 

kandang kambing yang digunakan belum memberikan efek yang kuat terhadap peningkatan 
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jumlah tunas stek kumis kucing selama periode pengamatan. 

Tabel 3. Rata-rata Pengamatan Panjang Tunas 3, 5, 7 dan 9 minggu setelah tanam akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit 

Kopi (K). 
Perlakuan 3MST 5MST 7MST 9MST 

Kandang kambing (S)     

S0 = 0 g/polybag 2,5 a A 5,6 a A 22,8 a A 40,1 a A 

S1 = 250 g/polybag 2,7 a A 6,0 a A 23,8 a A 41,2 a A 

S2 = 350 g/polybag 2,8 a A 6,3 a A 24,0 a A 41,4 a A 

S3 = 450 g/polybag 2,9 a A 6,4 a A 24,1 a A 41,9 a A 

POC Limbah kulit kopi (K)     

K0 = 0 ml/l air/polybag 2,2  a A 5,1 a A 23,3  a A 40,4 a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 2,9  a A 6,1 a A 23,5  a A 40,6 a A 

K2 = 60 ml/l air/polybag 2,9  a A 6,3 a A 23,9  a A 40,7 a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 2,9  a A 6,8 a A 24,0  a A 42,9 a A 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1% (huruf besar). 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing tidak memberikan 

pengaruh terhadap panjang tunas (cm) stek tanaman kumis kucing pada umur 3, 5, 7, dan 9 

MST. Panjang tunas tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan S3 = 450 g/polybag, 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan S0 = 0 g/polybag. Namun demikian, seluruh 

perlakuan menunjukkan notasi huruf yang sama sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit 

kopi tidak memberikan pengaruh terhadap panjang tunas (cm) stek tanaman kumis kucing pada 

semua waktu pengamatan. Panjang tunas tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan 

K3 = 90 ml/liter air/polybag terutama pada umur 9 MST, sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan K0 = 0 ml/liter air/polybag. Akan tetapi, berdasarkan uji jarak Duncan seluruh 

perlakuan menunjukkan huruf yang sama sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 4. Rata-rata Pengamatan Jumlah Daun 3, 5, 7 dan 9 minggu setelah tanam akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Kopi 

(K). 
Perlakuan 3MST 5MST 7MST 9MST 

Kandang kambing (S)     

S0 = 0 g/polybag 12,9 a A 27,9 a A 38,8 a A 52,6 a A 

S1 = 250 g/polybag 14,2 a A 27,9 a A 39,8 a A 52,7 a A 

S2 = 350 g/polybag 14,7 a A 28,1 a A 40,6 a A 54,8 a A 

S3 = 450 g/polybag 15,3 a A 28,9 a A 40,7 a A 56,0 a A 

POC Limbah kulit kopi (K)     

K0 = 0 ml/l air/polybag 13,7  a A 26,9 a A 37,8  a A 52,8 a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 14,0  a A 27,5 a A 39,3  a A 52,9 a A 

K2 = 60 ml/l air/polybag 14,3  a A 27,9  a A 39,3  a A 53,1 a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 14,9  a A 30,0  a A 43,4  a A 57,3 a A 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% 
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(huruf besar). 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing tidak memberikan 

pengaruh terhadap jumlah daun (helai) stek tanaman kumis kucing pada umur 3, 5, 7, dan 9 

MST. Jumlah daun tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan S3 = 450 g/polybag 

yaitu 15,3 helai (3 MST), 28,9 helai (5 MST), 40,7 helai (7 MST), dan 56,0 helai (9 MST), 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan S0 = 0 g/polybag. Namun seluruh perlakuan 

menunjukkan huruf yang sama sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 4 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit 

kopi tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai) stek tanaman kumis kucing pada 

semua waktu pengamatan. Jumlah daun tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan K3 

= 90 ml/liter air/polybag, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan K0 = 0 ml/liter 

air/polybag. Akan tetapi berdasarkan uji jarak Duncan seluruh perlakuan menunjukkan huruf 

yang sama sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 5. Rata-rata Pengamatan Tinggi Tanaman 3, 5, 7 dan 9 minggu setelah tanam akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Kopi 

(K). 
Perlakuan 3MST 5MST 7MST 9MST 

Kandang kambing (S)     

S0 = 0 g/polybag 14,4 a A 17,7 a A 26,8 a A 47,4 a A 

S1 = 250 g/polybag 14,8 a A 18,1 a A 27,7 a A 48,9 a A 

S2 = 350 g/polybag 15,1 a A 18,5 a A 27,9 a A 49,5 a A 

S3 = 450 g/polybag 15,2 a A 18,5 a A 28,3 a A 50,4 a A 

POC Limbah kulit kopi (K)     

K0 = 0 ml/l air/polybag 14,1  a A 17,8 a A 26,0  a A 47,5 a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 14,8  a A 17,9 a A 27,2  a A 48,0 a A 

K2 = 60 ml/l air/polybag 15,3  a A 17,9  a A 28,0  a A 48,6 a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 15,3  a A 19,3  a A 29,4  a A 52,1 a A 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1% (huruf besar). 

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing tidak memberikan 

pengaruh terhadap tinggi tanaman (cm) stek kumis kucing pada umur 3, 5, 7, dan 9 MST. 

Tinggi tanaman tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan S3 = 450 g/polybag yaitu 

15,2 cm (3 MST), 18,5 cm (5 MST), 28,3 cm (7 MST), dan 50,4 cm (9 MST), sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan S0 = 0 g/polybag. Namun seluruh perlakuan menunjukkan 

huruf yang sama sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 5 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit 

kopi tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman (cm) stek kumis kucing pada semua 

waktu pengamatan. Tinggi tanaman tertinggi secara deskriptif dijumpai pada perlakuan K3 = 
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90 ml/liter air/polybag yaitu 15,3 cm (3 MST), 19,3 cm (5 MST), 29,4 cm (7 MST), dan 52,1 

cm (9 MST), sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan K0 = 0 ml/liter air/polybag. 

Akan tetapi berdasarkan uji jarak Duncan seluruh perlakuan menunjukkan huruf yang sama 

sehingga berbeda tidak nyata. 

Tabel 6. Rata-rata Pengamatan Persentase Hidup Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing (S) dan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Kopi (K). 
Perlakuan Persen Hidup (%) 

Pupuk kandang kambing (S)  

S0 = 0 g/polybag 0,8  a A 

S1 = 250 g/polybag 0,9  a A 

S2 = 350 g/polybag 0,9  a A 

S3 = 450 g/polybag 0,9  a A 

POC limbah kulit kopi (K)  

K0 = 0 ml/l air/polybag 0,8  a A 

K1 = 30 ml/l air/polybag 0,8  a A 

K2 = 60 ml/ l air/polybag 0,9  a A 

K3 = 90 ml/l air/polybag 0,9  a A 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda tidak 

nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik 

cair dari limbah kulit kopi tidak berpengaruh nyata terhadap persentase hidup stek kumis 

kucing. Secara deskriptif, persentase hidup tertinggi terdapat pada perlakuan S1, S2, S3 (pupuk 

kandang) dan K2, K3 (pupuk organik cair) yaitu 0,9, sedangkan terendah terdapat pada S0 dan 

K0 yaitu 0,8. Namun, karena semua perlakuan memiliki huruf yang sama (a A), perbedaan ini 

tidak signifikan secara statistik. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor pemberian pupuk pada konsentrasi yang diuji tidak 

mempengaruhi kelangsungan hidup stek. Persentase hidup yang relatif tinggi (>80%) pada 

semua perlakuan menunjukkan bahwa stek kumis kucing memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik terhadap media tanam dan kondisi lingkungan, sehingga tambahan pupuk tidak 

mempengaruhi kelangsungan hidup secara nyata. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair (POC) dari limbah kulit 

kopi, baik secara tunggal maupun kombinasi, pada dosis yang diuji tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Hal ini 

terlihat dari parameter umur muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

tinggi tanaman, maupun persentase hidup yang tidak berbeda signifikan antara perlakuan 

dan kontrol. Secara deskriptif, dosis tertinggi dari kedua pupuk cenderung memberikan 

nilai pertumbuhan sedikit lebih tinggi, namun peningkatan tersebut belum signifikan 
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secara statistik. Persentase hidup stek tetap tinggi (>80%) pada semua perlakuan, 

menunjukkan kemampuan adaptasi stek kumis kucing terhadap media tanam dan kondisi 

lingkungan yang baik. 

Untuk mendapatkan efek pertumbuhan yang lebih nyata dari pemberian pupuk kandang 

kambing dan pupuk organik cair POC dari limbah kulit kopi, disarankan melakukan 

pengamatan jangka panjang atau mengombinasikan dengan pupuk cepat tersedia untuk 

mendukung fase vegetatif awal. Dosis pupuk dapat dieksplorasi lebih tinggi atau 

dikombinasikan dengan jenis pupuk lain yang memiliki pelepasan hara lebih cepat. Selain itu, 

pemantauan terhadap ketersediaan hara di media tanam dapat dilakukan agar pemberian pupuk 

lebih efektif dan dapat memaksimalkan pertumbuhan stek kumis kucing. 
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